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Article Info Abstract

Received: The problem in this study is the low performance of teachers in South
Revision: Lampung District Elementary Schools. The purpose of this study was
Published: to analyze the relationship between teachers' perceptions of the

principal’s leadership type and teacher discipline with teacher
performance in South Lampung District Elementary Schools. This

Keywords: research uses a quantitative approach, with a non-experimental
teacher perception, design. The sampling technique with multistage random sampling so
principal leadership, that the number of samples is 50 teachers in South Lampung Regency

Elementary Schools. Data collection techniques use questionnaire
techniques. First hypothesis testing through material validation and
design performed First hypothesis testing and second data analysis
using simple correlation techniques. Testing the third hypothesis
using multiple correlation analysis tests The results of the study
obtained were (1) There was a significant relationship between
teachers' perceptions of the principal's leadership type and teacher
performance, (2) There was a significant relationship between
discipline and teacher performance, and (3) There was a significant

discipline, and Teacher
Performance

relationship between Teachers' perceptions of the principal's
leadership type and teacher discipline simultaneously with teacher
performance.

Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kinerja guru di Sekolah Dasar
Kabupaten Lampung Selatan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan persepsi guru
tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah dan kedisiplinan guru dengan kinerja guru di Sekolah
Dasar Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan
rancangan non exsperimen. Teknik pengambilan sampel dengan multistage random sampling
sehingga jumlah sampel sebanyak 50 orang guru di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung Selatan.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner. Pengujian hipotesis pertama melalui
validasi materi dan desain yang dilakukan Pengujian hipotesis pertama dan kedua analisis data
menggunakan teknik korelasi sederhana. Pengujian hipotesis ketiga menggunakan uji analisis
korelasi ganda Hasil penelitian diperoleh adalah (1) Ada hubungan yang signifikan antara
persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru, (2) Ada hubungan
yang signifikan antara kedisiplinan dengan kinerja guru, dan (3) Ada hubungan yang signifikan
antara persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah dan kedisiplinan guru secara
simultan dengan kinerja guru.

Kata Kunci: persepsi guru, kepemimpinan kepala sekolah, kedisiplinan, dan kinerja guru
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PENDAHULUAN

Guru sebagai tenaga pendidik merupakan komponen yang paling
menentukan, karena di tangan gurulah kurikulum, sumber belajar, sarana
dan prasarana, dan iklim pembelajaran menjadi sesuatu yang berarti bagi
kehidupan peserta didik.. Guru merupakan komponen paling menentukan
dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat
perhatian sentral, pertama dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa
menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru
selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan.

Kelas dalam tataran mikro teknis, maka guru sebagai tenaga pendidik
merupakan pemimpin pendidikan, guru sangat menentukan dalam proses
pembelajaran di kelas, dan peran guru tersebut akan tercermin dari
bagaimana guru melaksanakan peran dan tugasnya, ini berarti bahwa kinerja
guru merupakan faktor yang amat menentukan bagi mutu
pembelajaran/pendidikan yang akan berimplikasi pada kualitas output
pendidikan di madrasah.

Salah satu faktor yang menentukan mutu pendidikan adalah kualitas
sumber daya pengajarannya yang ditunjukkan pada kinerja guru tersebut.
Kinerja guru berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah
(Marwati, 2019). Berdasarkan data yang diperoleh, kualitas pendidik di
Indonesia menempati urutan ke-14 dari 14 negara 2 berkembang di dunia.
Pada saat yang sama, jumlah guru meningkat 82% sejak 1999/2000 menjadi
lebih dari 3 juta, di antaranya 25% guru masih belum memenuhi persyaratan
akademik, dan 52 belum memiliki sertifikat profesi (Tari, 2020).

D1 sisi lain, kompetensi pendidik di negara ini dengan populasi terbesar
keempat di dunia relatif sangat rendah. Data dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan menunjukkan, di antara 1,6 juta peserta uji kompetensi
guru, lebih dari 1,3 juta dari mereka memiliki nilai di bawah 60, dari kisaran
nilai 0 hingga 100. Hasil uji kompetensi guru tahun 2019 di Provinsi Lampung
diperoleh data rata-rata hasil uji kompetensi paedagogik guru 49,44.
Sementara rata-rata hasil uji kompetensi professional sebesar 55,07, dengan
rata-rata hasil uji kompetensi guru keseluruhan sebesar 53,38. Sedangkan
untuk guru di Kabupaten Lampung Selatan, rata-rata hasil uji kompetensi
paedagogik sebesar 52,82. Rata-rata hasil uji kompetensi profesional guru di
Kabupaten Lampung Selatan sebesar 58,73, dengan rata-rata hasil uji
kompetensi keseluruhan sebesar 56,96.

Data tersebut menunjukan bahwa kompetensi pendidik di Provinsi
Lampung dan Kota Bandar Lampung masih sangat rendah. Berdasarkan
pendapat di atas dapat dipahami bahwa kinerja guru akan sangat
berpengaruh terhadap mutu atau kualitas pendidikan baik itu proses maupun
hasil pendidikannya. Karena guru yang memiliki kinerja yang tinggi akan
mampu melaksanakan proses pembelajaran yang dilihat dari kuantitas
maupun kualitas akan aktif. Untuk itulah seorang guru mutlak memiliki
kinerja yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
tersebut.



Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru baik yang
berkaitan dengan guru itu sendiri dan faktor yang berkaitan dengan
lingkungan sekolah dan keseluruhan kebijakan pemerintahan. Akan tetapi
dalam penelitian ini difokuskan pada dua faktor saja yang diduga dapat
meningkatkan kinerja guru yaitu persepsi guru tentang tipe kepemimpinan
kepala sekolah dan kedisiplinan guru, khususnya di sekolah dasar Kabupaten
Lampung Selatan. Dipilihnya kedua faktor tersebut sesuai dengan hasil
penelitian, bahwa persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah
dan kedisplinan guru mempengaruhi kinerja guru (Rohani, 2020).

Maisinur menemukan peningkatan kinerja guru sangat ditentukan oleh
persepsi guru terhadap kepemimpinan dan disiplin kerja kepala sekolah
(Maisinur, 2022). Berdasarkan hasil temuan penelitian terdahulu tersebut,
penelitian ini difokuskan pada hubungan antara persepsi guru tentang tipe
kepemimpinan kepala sekolah dan kedisiplinan guru dengan kinerja guru
dengan lokasi penelitian di sekolah dasar Kabupaten Lampung Selatan.
Sesuai dengan fokus penelitian, maka lokasi penelitian ini adalah Sekolah
Dasar yang ada di Kabupaten Lampung Selatan sebanyak 472 sekolah dasar.

Berdasarkan pengamatan di beberapa sekolah yang menjadi obyek
penelitian yaitu di Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Kalianda
Kabupaten Lampung Selatan, diperoleh data persepsi guru tentang tipe
kepemimpinan kepala sekolah terlihat dari sikap kepala sekolah dalam
melaksanakan kepemimpinannya sebagai berikut; kepala sekolah sering
melakukan kunjungan kelas; mengadakan rapat dewan guru paling lama dua
bulan sekali; mengikutsertakan guru dalam penataran-penataran untuk
meningkatkan mutu guru yang tidak hanya guru PNS tetapi juga Non PNS;
memberikan sanksi atau peringatan kepada guru yang melakukan
pelanggaran seperti terlambat datang ke sekolah tidak masuk mengajar
tanpa alas an/izin dengan kepala sekolah atau wakilnya; komunikasi antara
kepala sekolah dan guru cukup baik; hubungan silaturahmi antara guru
dengan kepala sekolah dan sebaliknya terjalin cukup erat; selalu mengadakan
supervisi pada semua kegiatan guru, seperti: kegiatan pembelajaran,
kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pengembangan diri, kegiatan evaluasi,
dan lain sebagainya; memberikan motivasi kepada guru; memberikan
bimbingan kepada gurunya yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan
tugas-tugasnya; melakukan supervisi terhadap kinerja guru; dan memiliki
kedisiplinan dalam melaksanakan tugas seperti jarang sekali datang
terlambat ke sekolah.

Adapun hasil wawancara awal tentang persepsi guru tentang
kepemimpinan kepala Sekolah Dasar adalah kepala Sekolah Dasar yang ada
di Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, melaksanakan
kepemimpinan dengan beberapa tipe, sesuai dengan situasi dan kondisi
gurunya. Dengan tipe kepemimpinan tersebut diharapkan dapat semakin
meningkatkan kinerja guru. Adapun hasil pengamatan awal terhadap
kinerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung
Selatan adalah sebagai berikut : masih banyak guru yang datang terlambat;
masih ada beberapa guru hanya memberikan tugas kepada siswa setelah itu
guru meninggalkan kelas; masih ada beberapa guru yang terlambat
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mengumpukan perangkat pembelajaran; tugas-tugas siswa jarang diperiksa;
hasil evaluasi siswa jarang ditindaklanjuti; jarang menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi; media pembelajaran yang digunakan hanya
sebatas buku teks dan papan tulis; dan pembelajaran lebih banyak terpusat
pada guru.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan tersebut, ada kontradiksi
antara teori dan fakta di lapangan yang ditemukan peneliti, bahwa walaupun
kepala sekolah melaksanakan tugas dan tanggung jawab kepemimpinannya
dan guru melaksanakan kedisiplinan sesuai peraturan yang ditentukan, akan
tetapi masih ada beberapa guru yang menunjukkan kinerja yang kurang baik.
Hasil survei awal tersebut, menegaskan pentingnya melakukan penelitian
lebih mendalam tentang hubungan persepsi guru tentang tipe kepemimpinan
kepala sekolah dan kinerja guru dengan kinerja guru dengan lokasi penelitian
di Sekolah Dasar Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Melalui
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan
peningkatan kinerja guru khususnya di Sekolah Dasar Kecamatan Kalianda
Kabupaten Lampung Selatan. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini,
yaitu:

1. Bagaimanakah hubungan persepsi guru tentang tipe kepemimpinan
kepala sekolah dengan kinerja guru di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung
Selatan?

2. Bagaimanakah hubungan kedisiplinan dengan kinerja guru di Sekolah
Dasar Kabupaten Lampung Selatan?

3. Bagaimanakan pengaruh persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala
sekolah dan kedisiplinan guru secara simultan terhadap kinerja guru di
Sekolah Dasar Kabupaten Lampung Selatan?

METODE

Penelitian ini  menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif, dengan rancangan non eksperimen. Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, dan analisis data Dbersifat kuantitatif
(Sugiyono, 2018). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode survey, dimana data yang diperoleh akan digunakan untuk
mengambarkan karakteristik dari populasi berdasarkan dari
populasi berdasarkan variabel yang telah ditentukan. dJenis
penelitian ini deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru
Sekolah Dasar di Kabupaten Lampung Selatan, yang berjumlah 5.498
orang. Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah
menggunakan teknik kuesioner (angket).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi Guru tentang Tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah

Persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah dinamika yang terjadi dalam diri guru
di saat guru tersebut menerima stimulus dari tingkah laku dan pola pikir
keseharian kepala sekolah saat memimpin sekolah tersebut, dengan indikator
meliputi (1) idealized influence, yaitu kepemimpinan kepala sekolah yang
memiliki idealisme yang tinggi, visi yang jelas, dan kesadaran akan tujuan
yang jelas; (2) inspirational motivation, yaitu fungsi kepemimpinan kepala
sekolah yang mengilhami dan selalu memberikan semangat kepada para
guru, pengawai, dan semua warga sekolah lainnya untuk berprestasi; (3)
intellectual stimulation, yaitu fungsi kepemimpinan kepala sekolah yang
mengarahkan para guru, pegawai, dan warga sekolah lainnya dengan selalu
menggunakan pertimbangan rational; (4) individualized consideration, yaitu
kepemimpinan kepala sekolah yang memberikan fokus perhatian pada
individu dan kebutuhan pribadinya; dan (5) charisma yaitu kepemimpinan
kepala sekolah yang mempengaruhi para pengikutnya dengan ikatan-ikatan
emosional yang kuat sehingga menimbulkan rasa kagum dan segan kepada
pribadi pemimpinnya.

Pengumpulan data untuk mengetahui gambaran persepsi guru tentang
tipe kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung
Selatan melalui pemberian kuesioner penelitian sebanyak 34 item soal
kepada 50 orang responden penelitian. Berikut hasil analisis skor responden
penelitian tentang persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah
di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung tersebut:

Tabel.1. Analisis Skor Persepsi Guru tentang Tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah

Jumlah Responden 50
Nilai Rata-Rata 148,46
Nilai Tengah 152,00
Nilai yang Sering Muncul 162
Standar Deviasi 16,732
Nilai Terendah 81
Nilai Tertinggi 170
Jumlah Keseluruhan 7423

Sumber: hasil pengolahan data melalui SPSS versi 24.0, tahun 2023.

Berdasarkan data pada tabel 1, diketahui bahwa skor rerata persepsi
guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Dasar Kabupaten
Lampung dari 50 orang responden penelitian tersebut adalah 148,46 dengan
nilai tengah 152 dan nilai yang sering muncul 162. Jarak antara nilai rata-
rata, nilai tengah, dan nilai yang sering muncul pada analisis skor persepsi
guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah tidak berbeda jauh yang
menunjukkan bahwa data menyebar secara normal.

Tabel 2. Tingkat Persepsi Guru tentang Tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah
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No Skor Kategori Frekuensi | Persentase
1 126 — 170 Baik 46 92%
80 — 125 Cukup 4 8%
3 34— 79 Kurang 0 0%
Jumlah 50 100%

Sumber: hasil pengolahan data melalui SPSS versi 24.0, tahun 2023.

Pada tabel 2. tersebut, diketahui bahwa 92% tingkat persepsi guru
tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah dikategorikan baik. Sebanyak 8%
dikategorikan cukup dan tidak ada yang dikategorikan kurang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada umumnya persepsi guru tentang tipe
kepemimpinan kepala sekolah dikategorikan baik

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SD Negeri 1 Kalianda
diperoleh informasi bahwa kepala sekolah melibatkan seluruh warga sekolah
dalam menentukan berbagai perencanaan, peraturan, dan kebijakan sekolah,
bersikap terbuka terhadap kritikan dan saran para guru dan staffnya,
komunikasi antara kepala sekolah dengan guru, guru dengan kepala sekolah,
guru dengan guru, guru dengan tenaga kependidikan lainnya lancar, kepala
sekolah bersikap tegas terhadap siapa saja yang melanggar peraturan/ tata
tertib sekolah, dan setiap peraturan/tata tertib sekolah dilaksanakan kepala
sekolah dengan penuh kedisiplinan ( Wawancara dengan Yuni Saputri, Guru
SD Negeri 1 Kalianda, tanggal 2 Maret 2025).

Selain itu kepala sekolah bersikap bijaksana dalam menyikapi setiap
permasalahan yang ada di sekolahnya, setiap ide guru yang membangun
didukung sepenuhnya oleh pihak sekolah, guru difasilitasi dalam
mengembangkan kegiatan pembelajarannya, penentuan hasil belajar siswa
diberikan sepenuhnya kepada guru, dan guru diberikan kewenangan untuk
memutuskan suatu kegiatan yang sudah menjadi tanggungjawabnya
(Wawancara dengan Ana Septianingsih, Guru SD Negeri 5 Sidorejo, tanggal
6 Maret 2025).

Kepala sekolah juga memberikan informasi bahwa setiap guru
diberikan tanggung jawab sesuai dengan kemampuannya masing-masing,
diberikan motivasi oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi diri,
hasil kerja guru belum maksimal, kepala sekolah tetap memberikan
dukungan dan semangat kepada guru tersebut, mendorong guru untuk berani
bertindak untuk kemajuan profesi dan pembelajarannya, semua guru
memahami visi, misi dan tujuan pendidikan sekolahnya, kepala sekolah
menjelaskan kepada setiap warga sekolahnya akan visi, misi dan tujuan
sekolah, dan setiap ada kegiatan, kepala sekolah membagi tim kerja secara
adil dan sesuai dengan kompetensinya ( Wawancara dengan Suryana, Kepala
SD Negeri 5 Sidorejo, tanggal 6 Maret 20253).

Hasil pengamatan penulis, kepala SD di Kabupaten Lampung Selatan
cukup bijaksana hal ini dilihat dari ketika guru mengalami suatu
permasalahan, maka kepala sekolah mampu mencari solusinya dengan
bijaksana. Apabila guru melakukan kelalaian, kepala sekolah tidak langsung
menanggapinya dengan marah ataupun langsung menyalahkan guru, akan
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tetapi menanyakannya alasannya melakukan kelalaian tersebut (Observasi
Kepemimpinan Kepala SD Negeri 5 Sidomulyo, Maret — April 2025).

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner, observasi
dan wawancara yang dilakukan terhadap guru dan kepala sekolah secara
Random | Acak diperoleh kesimpulan bahwa persepsi guru tentang tipe
kepemimpinan kepala SD di Kabupaten Lampung Selatan adalah (1)
memiliki tipe idel yaitu kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki cita-cita
tinggi, visi yang jelas, dan kesadaran akan tujuan yang jelas. (2) Motivasi
untuk mendapatkan inspirasi, memiliki peran kepemimpinan kepala sekolah
yang mendorong dan selalu mendorong guru, staf dan seluruh warga sekolah
lainnya untuk sukses. (3) Dorongan intelektual, yaitu peran kepemimpinan
kepala sekolah, yang selalu membimbing guru, staf dan warga sekolah
lainnya dengan pemikiran yang rasional. (4) Individualized attention, yaitu
bimbingan kepala sekolah yang memusatkan perhatian pada individu dan
kebutuhan pribadinya. (5) Charisma yaitu kepemimpinan kepala sekolah
yang mempengaruhi para pengikutnya dengan ikatan-ikatan emosional yang
kuat sehingga menimbulkan rasa kagum dan segan kepada pribadi
pemimpinnya.

Persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah memiliki
hubungan yang signifikan dengan kinerja guru kinerja guru di Sekolah Dasar
Kabupaten Lampung Selatan sebesar 58,2% yang dikategorikan
hubungannya sedang/cukup kuat. Temuan tersebut menjelaskan bahwa
untuk meningkatkan kinerja guru di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung
Selatan memerlukan persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala
sekolah yang baik. Semakin baik persepsi guru tentang tipe kepemimpinan
kepala sekolah, maka kinerja guru di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung
Selatan cenderung akan semakin meningkat pula. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada diagram berikut ini.

_ R=0 582 >
Persepsi Guru Kinerja Guru (Y)

y

(X1)

Gambar 1. Hubungan persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala
sekolah dengan kinerja guru

Hasil penelitian tersebut relevan dengan temuan penelitian ini bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi guru terhadap
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru (Nofrizal, 2019). Persepsi
kepemimpinan guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja pembelajaran
guru (Nurdin, 2013). Terdapat hubungan antara persepsi guru tentang
kepemimpinan instruksional kepemimpinan sekolah dan tingkat keterlibatan
guru dalam organisasi (Kiral, 2017). Persepsi guru ternyata menjadi salah
satu penentu yang paling penting dari kinerja akademik guru (Munir, 2016).
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Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah akan
mempengaruhi kinerja guru dalam meningkatkan prestasi akademik siswa
(Shouppe, 2010). Persepsi guru tentang praktik manajamen di sekolah akan
mempengaruhi kinerja guru (Mwanza, 2004). Perilaku kepemimpinan kepala
sekolah akan mempengaruhi persepsi kinerja guru (Balyer, 2012). Persepsi
guru tentang kepimpinan kepala sekolah meningkatkan kinerja guru dalam
mengatasi siswa berperilaku negative (Even, 2021).

Persepsi guru tentang penilaian yang dilakukan kepala sekolah akan
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja Kinerja guru dipengaruhi
persepsi guru terhadap cara kepala sekolah mengambil keputusan (Mailool,
2020). Ada pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan sekolah terhadap
peningkatan kinerja akademik guru (Tatlah, 2014). Persepsi peserta tentang
kepemimpinan terutama dipengaruhi oleh persepsi tentang pengaruh tidak
langsung pemimpin terhadap pengajaran, dan Kketerlibatan langsung
pemimpin sekolah dalam masalah pengajaran oleh masalah yang berkaitan
dengan pengetahuan konten kepemimpinan, koherensi praktik
kepemimpinan, dan sikap. dari guru dibatasi. privasi di kelas (Bellibag, 2015).

Penelitian lainnya yang juga relevan dengan temuan dalam penelitian
ini menemukan bahwa persepsi guru tentang kepemimpinan kepala
sekolanya akan mempengaruhi pelaksanaan kebijakan yang baru (Tuytens,
2010). Dampak positif persepsi guru terhadap kinerja pekerjaan, kualitas
pribadi, hasil siswa, kemajuan Kkarir, dan keterlibatan kerja mereka
(Tantawy, 2020). Pemimpin sekolah yang merangkul teknologi akan efektif
dalam mendorong sekolah mereka memperoleh sumber daya pendidikan
untuk meningkatkan keterlibatan dan pembelajaran siswa (Chang, 2008).
Persepsi guru tentang kepemiminan kepala sekolah akan mempengaruhi
efektivitas sekolah (Lingam, 2015).

Berdasarkan beberapa pendapat dan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara persepsi guru
tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di Sekolah
Dasar Kabupaten Lampung Selatan. Kineja guru di Sekolah Dasar
Kabupaten Lampung Selatan memiliki hubungan yang erat dengan persepsi
guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah. Oleh karena itu untuk
meningkatkan kinerja guru, maka perlu upaya untuk meningkatkan persepsi
guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah melalui peningkatan
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut (1) melibatkan para
staff, guru, dan pegawai serta stakeholder lainnya dalam penyusunan visi,
misi, tujuan, rencana strategis sekolah, dan program kerja tahunan sekolah,
(2) kepemimpinan yang selalu mengutamakan mutu secara terencana,
sistematis, dan berkesinambungan, (3) menerapkan gaya kepemimpinan yang
demokratis, partisipatif, dan kolegatif, (4) lebih menekankan pengembangan
suasana kerja yang kondusif, informal, rileks, dan didukung motivasi
instrinsik yang kuat sebagai landasan peningkatan produktivitas kerja, (5)
mengembangkan nilai-nilai kebersamaan, kesadaran kelompok dan
berorganisasi, menghargai consensus, saling percaya, toleransi, semangat
untuk maju, dan kesadaran untuk berbagi dalam kreativitas dan ide-ide baru
serta komitmen kuat untuk sekolah lebih maju, (6) peduli dan
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mengembangkan nilai-nilai afiliatif, (7) peduli dan mengembangkan nilai-
nilai kreativitas para guru, pegawai, dan siswa, (8) mengembangkan kerja
sama tim yang kuat dan kompak (9) kepemimpinan yang menekankan
pengembangan budaya kerja yang positif, etos kerja, etika kerja, disiplin,
transparan, mandiri, dan berkeadilan, (10) lebih bersifat memberdayakan
para guru dan staf daripada memaksakan kehendak kepala sekolah, (11)
kepemimpinan yang mendidik, (12) kompeten dalam hal-hal teknis pekerjaan
maupun pendekatan dalam relasi interpersonal, (13) kepemimpinan yang
tanggap dan peduli dengan kepedulian para anggota, (14) berorientasi pada
pengembangan profesionalisme para guru dan pegawai, (15) kepemimpinan
yang peduli terhadap perasaan dan kebutuhan pengikutnya, (16)
mengembangkan karakter pribadi yang terpuji, jujur, dapat dipercaya, dan
memiliki integritas tinggi, (17) mampu memecahkan masalah dengan
pendekatan yang santun, lembut, dan arif, dan (18) memiliki sifat kebapakan
(paternalistik) yaitu tegas, arif dalam mengambil keputusan dan sifat
keibuan (maternalistik) yaitu lembut, rela berkorban, pendamai, tempat
mencurahkan perasaan hati.

Hubungan Kedisiplinan dengan Kinerja Guru di Sekolah Dasar Kabupaten
Lampung Selatan
1. Kedisiplinan

Pengumpulan data untuk mengetahui gambaran kedisiplinan guru di
Sekolah Dasar Kabupaten Lampung Selatan melalui pemberian kuesioner
penelitian sebanyak 20 item soal kepada 50 orang responden penelitian
Berikut hasil analisis skor responden penelitian tentang kedisiplinan
guru di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung tersebut:

Tabel 3. Analisis Skor Kedisiplinan Guru

Jumlah Responden 50
Nilai Rata-Rata 90,38
Nilai Tengah 91,50
Nilai yang Sering Muncul 100
Standar Deviasi 7,395
Nilai Terendah 75
Nilai Tertinggi 100
Jumlah Keseluruhan 4519

Sumber: hasil pengolahan data melalui SPSS versi 24.0, tahun 2023

Berdasarkan data pada tabel 3. diketahui bahwa skor rerata
kedisiplinan guru di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung dari 50 orang
responden penelitian tersebut adalah 90,38 dengan nilai tengah 91,50 dan
nilai yang sering muncul 100. Jarak antara nilai rata-rata, nilai tengah, dan
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nilai yang sering muncul pada analisis skor kedisiplinan guru tidak berbeda
jauh yang menunjukkan bahwa data menyebar secara normal.

Hasil dari perhitungan tersebut, diperoleh interval kelompok tinggi,

sedang, dan rendah sebagai berikut.

Skor Maksimum— Skor Minimun 100 — 20

=26,6 =27
3

Berdasarkan pengkategorian skor tersebut, diperoleh interval
pengkategeorian pada tingkatan; tinggi, sedang, dan rendah dengan frekuensi
dan persentase tingkat kedisiplinan guru, sebagaimana yang dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. Tingkat Kedisiplinan Guru

No Skor Kategori Frekuensi | Persentase
1 73100 Tinggl 50 100
2 46— 72 Sedang 0 0
3 19 — 45 Rendah 0 0
Jumlah 50 100

Sumber: hasil pengolahan data melalui SPSS versi 24.0, tahun 2023.

Pada tabel 4.4 tersebut, diketahui bahwa 100% tingkat kedisiplinan
guru dikategorikan tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru Sekolah
Dasar Kabupaten Lampung Selatan memiliki kedisplinan yang tinggi, yaitu
(1) disiplin terhadap tugas kedinasan; (2) disiplin terhadap waktu; (3) disiplin
terhadap suasana kerja; (4) disiplin terhadap pelayanan masyarakat; (5)
disiplin terhadap sikap dan tingkah laku.

Menurut hasil wawancara dengan Kepala SD di Kabupaten Lampung
Selatan, sebagian besar guru patuh terhadap aturan sekolah, seperti:
mengumpulkan perangkat pembelajaran, mengerjakan analisis hasil
semester, mengisi jurnal kelas, mengisi daftar kerja harian guru, mengikuti
kegiatan upacara bendera setiap hari senin dan hari-hari besar lainnya,
memakal seragam sebagaimana yang diwajibkan sekolah, dan lain
sebagainya (Wawancara dengan Senen, Kepala SD Negeri 2 Kunjir Rajabasa,
tanggal 23 Maret 2023).

Berdasarkan hasi observasi, guru selalu mematuhi peraturan yang ada
di sekolah, misalnya: mengumpulkan perangkat pembelajaran walaupun
terkadang ada beberapa guru yang mengumpulkannya setelah kegiatan
pembelajaran berjalan, mengisi buku jurnal di setiap kelas yang selalu diisi
setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, menyusun daftar kerja
harian guru, membuat soal, melakukan analisis butir soal, mengumpulkan

10 nhttp://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JI1P



http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JIIP

tugas siswa, membuat kegiatan remedial dan pengayaan, membuat analisis
hasil ujian, mengisi absen harian, dan lain sebagainya (Observasi di SD
Negeri 2 Kunjir Rajabasa, Maret — April 2025).

2. Kinerja Guru

Pengumpulan data untuk mengetahui gambaran kinerja guru di Sekolah
Dasar Kabupaten Lampung Selatan melalui pemberian kuesioner penelitian
sebanyak 30 item soal kepada 50 orang responden penelitian. Berikut hasil
analisis skor responden penelitian tentang kinerja guru di Sekolah Dasar
Kabupaten Lampung tersebut:

Tabel 5. Analisis Skor Kinerja Guru

Jumlah Responden 50
Nilai Rata-Rata 130,40
Nilai Tengah 133,00
Nilai yang Sering Muncul 1192
Standar Deviasi 14,073
Nilai Terendah 99
Nilai Tertinggi 150
Jumlah Keseluruhan 6520

Sumber: hasil pengolahan data melalui SPSS versi 24.0, tahun 2023.

Berdasarkan data pada tabel 5, diketahui bahwa skor rerata kinerja
guru di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung dari 50 orang responden
penelitian tersebut adalah 130,40 dengan nilai tengah 133. Jarak antara nilai
rata-rata, dan nilai tengah, pada analisis skor kinerja guru tidak berbeda
jauh yang menunjukkan bahwa data menyebar secara normal.

Selanjutnya ditentukan batas atas dan bawah variabel kinerja guru
berdasarkan skor tertinggi dan terendah yang akan diperoleh responden dari
30 butir soal, dengan skor tertinggi 150 dan skor terendah 30. Hasil dari
perhitungan tersebut, diperoleh interval kelompok tinggi, sedang, dan
rendah sebagai berikut.

Skor Maksimum— Skor Minimun 150 -30 _
3 3

40

Berdasarkan pengkategorian skor tersebut, diperoleh interval
pengkategeorian pada tingkatan; tinggi, sedang, dan rendah dengan
frekuensi dan persentase tingkat kinerja guru, sebagaimana yang dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 6. Tingkat Kinerja Guru

No Skor Kategori Frekuensi | Persentase
1 111 - 150 Tinggi 45 90

2 71110 Sedang 5 10

Jumlah 50 100

Sumber: hasil pengolahan data melalui SPSS versi 24.0, tahun 2023.

Pada table 6. tersebut, diketahui bahwa 90% tingkat kinerja guru
dikategorikan tinggi. Sebanyak 10% dikategorikan sedang dan tidak ada
yvang dikategorikan rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada
umumnya kinerja guru dikategorikan tinggi, yaitu (1) kinerja pada tahap
sebelum pembelajaran, (2) kinerja pada tahap pelaksanaan pembelajaran, (3)
kinerja pada tahap sesudah pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, pada tahap awal
pembelajaran guru menyusun perangkat pembelajaran pada awal semester,
merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa,
memilih metode pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran,
menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa,
memilih media pembelajaran sesuai dengan keadaan siswa, menyiapkan
materi pelajaran sebelum memulai pelajaran, menyiapkan alat peraga yang
akan digunakan sebelum memulai pelajaran, melakukan apersepsi materi
yang lalu sebelum memulai pembelajaran, memotivasi siswa untuk
memperhatikan kegiatan pembelajaran, dan memperhatikan kesiapan siswa
sebelum memulai pelajaran (Wawancara dengan Nur Elya, Kepala SD Negeri
2 Kecapi Kalianda, tanggal 1 Maret 2025).

Selama kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil observasi, guru
melakukan tanya jawab selama pembelajaran, mendorong siswa untuk
berani mengajukan pertanyaan, menghargai setiap jawaban siswa walaupun
tidak tepat jawabannya, mendiagnosis kesulitan belajar siswa, memberikan
bimbingan pada siswa yang mengalami kesulitan belajar, menggunakan
metoda pembelajaran bervariasi, menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi, langsung mengubah gaya mengajar apabila terlihat siswa merasa
bosan/jenuh, memberikan peghargaan atas setiap aktivitas belajar siswa,
memberikan saksi pada setiap aktivitas negatif siswa dalam belajar, dan
melakukan penilaian proses belajar siswa dengan melakukan obsevasi akan
minat dan motivasi belajar siswa (Observasi Kinerja Guru SD Negeri &
Sidomulyo, Maret — April 20253).

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner, observasi dan

wawancara diperoleh kesimpulan bahwa kinerja guru SD di Kabupaten
Lampung Selatan memenuhi tiga tahap pembelajaran yaitu 1) fase pra-
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mengajar (pre-active), tujuan, pemilihan metode, pengalaman, pengajaran,
seperti per dampak, mengidentifikasi langkah triwulanan dan pembelajaran
kelompok. 2) Tahap pemagangan, manajemen, kontrol, komunikasi,
pengetahuan, perilaku penggunaan verbal dan non-verbal, penerapan
prinsip-prinsip evaluasi, evaluasi kesulitan belajar, layanan dukungan dan
evaluasi. 3) Tahap pra kelas dan evaluasi perkembangan siswa, perencanaan
kegiatan dan evaluasi proses belajar mengajar.

Kedisplinan guru memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja
guru kinerja guru di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung Selatan sebesar
89,7% yang dikategorikan hubungannya tinggi/ kuat. Temuan tersebut
menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kinerja guru di Sekolah Dasar
Kabupaten Lampung Selatan memerlukan kedisplinan guru yang tinggi.
Semakin tinggi tingkat kedisiplinan guru, maka kinerja guru di Sekolah
Dasar Kabupaten Lampung Selatan cenderung akan semakin meningkat
pula. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut.

R=0897

v

Kedisiplinan Guru Kinerja Guru (Y)

(X2)

Gambar 2. Hubungan kedisplinan dengan kinerja guru

Hasil penelitian tersebut relevan dengan temuan penelitian yang
menunjukkan kedisiplinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja guru (Ratnasih, 2017). Disiplin kerja memegang peran penting untuk
kinerja guru (Syafitri, 2022). Untuk meningkatkan kinerja guru diperlukan
penerapan disiplin (Mayasari, 2021). Terdapat pengaruh positif dan
signifikan disiplin kerja guru terhadap kinerja guru (Ahiri, 2019).

Disiplin kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru (Fahmi, 2019). Secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru di Perguruan Tinggi Muhammadiyah
Setiabudi Pamulang, hal ini dapat dilihat dari nilai thitung 5,052 > t-tabel
0,166 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, besarnya kontribusi disiplin kerja
terhadap kinerja guru Kinerja Perguruan Tinggi Muhammadiyah Setiabudi
Pamulang sebesar 21,9% (Sunarto, 2020). Disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja guru SMA Negeri se-Kabupaten Pemalang secara parsial
(Rahmayati, 2021). Peningkatan disiplin di kalangan siswa dapat
meningkatkan kinerja akademik (Simba, 2016).

Disiplin diri berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja guru
(Djazilan, 2022). Disiplin kerja guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru (Ibrahim, 2020). Kedisplinan di sekolah akan
meningkatkan kinerja akademik siswa (Herbert, 2009). Membangun praktik
disiplin yang efektif sangat penting untuk memastikan keberhasilan
akademik dan menciptakan lingkungan belajar yang aman (Luiselli, 2010).
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Disiplin  berpengaruh terhadap kinerja guru (Drianto, 2022).
ketidakdisiplinan adalah hal biasa dan cenderung merusak kinerja sekolah
yang baik (Njoroge, 2015).

Berdasarkan beberapa pendapat dan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan guru mampu meningkatkan kinerja
para guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kedisiplinan dengan kinerja guru di Sekolah Dasar
Kabupaten Lampung Selatan. Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja
guru, maka perlu upaya untuk meningkatkan kedisiplinan guru meliputi (1)
disiplin terhadap tugas kedinasan; (2) disiplin terhadap waktu; (3) disiplin
terhadap suasana kerja; (4) disiplin terhadap pelayanan masyarakat; (5)
disiplin terhadap sikap dan tingkah laku.

Pengaruh Persepsi Guru Tentang Tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan
Kedisiplinan Guru Secara Simultan Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah
Dasar Kabupaten Lampung Selatan

Tabel 7. Besarnya Pengaruh Persepsi Guru tentang Tipe Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Kedisiplinan Guru secara Simultan terhadap Kinerja Guru

Model Summary®

Model R R Square Adjusted RStd. Error of the
Square Estimate
1 ,898° ,806 ,797 6,333

a. Predictors: (Constant), persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah,
kedisiplinan guru

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: hasil pengolahan data melalui SPSS versi 24.0, tahun 2023.

Pada tabel 7, diketahui hubungan persepsi guru tentang tipe
kepemimpinan kepala sekolah dan kedisiplinan guru secara simultan dengan
kinerja guru sebesar 0,806 atau dapat dikatakan perubahan kinerja guru
memiliki hubungan dengan persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala
sekolah dan kedisiplinan secara bersama-sama sebesar 80,6% yang
dikategorikan hubungannya kuat/tinggi.

Hal ini berarti hipotesis yang berbunyi Ada hubungan yang signifikan
antara persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah dan
kedisiplinan guru secara simultan dengan kinerja guru di Sekolah Dasar
Kabupaten Lampung Selatan” dapat teruji kebenarannya dan dengan
demikian pula tujuan penelitian yang berbunyi ingin menganalisis hubungan
persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah dan kedisiplinan
guru secara simultan dengan kinerja guru di Sekolah Dasar Kabupaten
Lampung Selatan dapat diwujudkan/tercapai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian ada dua faktor yang
dapat meningkatkan kinerja guru di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung
Selatan, yaitu: (1) persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah,
dan (2) kedisplinan guru. Apabila persepsi guru tentang tipe kepemimpinan
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kepala sekolah dan kedisplinan guru memiliki pengaruh secara simultan
terhadap kinerja guru, maka kontribusi persepsi guru tentang tipe
kepemimpinan kepala sekolah dan kedisplinan guru secara simultan dalam
penelitian ini terhadap kinerja guru sebesar 80,6% yang dikategorikan
pengaruh yang kuat/tinggi.

Tabel 8. Rekapitulasi Pengaruh Variabel X1, dan X2 secara simultan
terhadap Kinerja Guru

No Variabel X Variabel Y Kontribusi | Kategori
1 X1 da}n Xz secara Kinerja guru 80.6% Kuat/Tingi
simultan

Sumber: hasil pengolahan data melalui SPSS versi 24.0, tahun 2023.

Hasil penelitian yang diperoleh pada tabel 4.13 tersebut, menjelaskan
bahwa variabel persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah dan
kedisplinan guru secara simultan, terbukti signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
berikut:

Persepsi Guru R=0,806
Kinerja
Kedisiplinan Guru Guru
(X2)

Gambar 3. Pengaruh Variabel X1, dan X2 secara simultan terhadap
Kinerja Guru

Pada tabel 4.6, diperoleh gambaran yang jelas bahwa apabila persepsi guru
tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah dan kedisplinan guru secara
simultan memiliki pengaruh pada kinerja guru, maka kontribusi diberikan
kedua variabel tersebut akan dapat meningkatkan kinerja guru menjadi lebih
baik lagi sebesar 80,6%. Temuan tersebut memperjelas bahwa kinerja guru
akan menjadi lebih baik apabila persepsi guru tentang tipe kepemimpinan
kepala sekolah dan kedisplinan guru meningkat secara simultan. Artinya
kinerja guru akan semakin meningkat apabila persepsi guru tentang tipe
kepemimpinan kepala sekolah dikategorikan baik, dan kedisiplinan guru
dkategorikan tinggi.

Temuan penelitian tersebut relevan dengan hasil penelitian bahwa
fungsi kepemimpinan dan disiplin kerja secara parsial maupun simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Hersona, 2017). Gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Dompu (Araffat, 2020). Terdapat
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hubungan yang signifikan antara kepemimpinan dan disiplin kerja dalam
kaitannya dengan kinerja karyawan (Fahmi, 2019). Terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja dengan kinerja
karyawan (Aeni, H &H. G. Kuswanto, 2021).

Peningkatan kinerja guru sangat ditentukan oleh persepsi guru
terhadap kepemimpinan dan disiplin kerja kepala sekolah (Maisinur, 2022).
Ada pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin terhadap kinerja karyawan di
PT. Kampung Eksekutif Batamindo (Zulmariad, 2022). Persepsi karyawan
tentang gaya manajemen dan kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai di divisi regional BULOG Sulselbar (Akob, 2021).
Keseluruhan gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan pemahaman karyawan
tentang etika kerja Islam digabungkan untuk berdampak positif terhadap
kinerja karyawan (Permana, 2019).

Persepsi tentang gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Putra, 2021). Firza (2019)
mengemukakan ada beberapa faktor perubahan yang mempengaruhi kinerja
perusahaan antara lain gaya manajemen, motivasi dan disiplin kerja (Firza,
2019). Terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja, motivasi kerja,
dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan (Irfan, 2022). Gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Handayani, 2022).

Kinerja pegawai dipengaruh persepsi gaya kepemimpinan, disiplin
kerja, lingkungan kerja, stres kerja, kompensasi, promosi, dan pelatihan
(Prayogi, 2021). Sumber daya manusia sangat penting dalam organisasi, yang
dalam hal ini mencakup semua manajer dan menganggap karyawan sebagai
aset organisasi yang paling penting, terutama untuk meningkatkan motivasi,
karyawan dan kesejahteraan organisasi. Beberapa faktor yang menentukan
motivasi kerja karyawan seperti gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan
kepuasan kerja (Aziz, 2022).

Berdasarkan beberapa pendapat dan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa apabila persepsi tentang gaya kepemimpinan dan tingkat
kedisiplinan meningkat secara bersama-sama akan besar pengaruhnya
terhadap kinerja para guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara persepsi guru tentang kepemimpinan dan
kedisiplinan secara bersama-sama dengan kinerja guru di Sekolah Dasar
Kabupaten Lampung Selatan.

Berikut rekapitulasi hasil temuan penelitian secara keseluruhan dari
pengujian hipotesis yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Rekapitulasi Pengaruh antar Variabel

Kontribus | Kategori
i

No | Variabel Variabel
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1 (P;((elr)sepsi guru %%{i)nerj a Guru <8 9% Sedang/Cuku
’ P
2 Kedisiplinan Kinerja Guru . .
guru (X2) v) 89,7% | Kuat/Tingel
3 Persepsi guru | Kinerja Guru
(X, dan | Y) 0 Kuat/Tinggi
kedisiplinan (Xs), 80,6%
secara simultan

Sumber: hasil pengolahan data melalui SPSS versi 24.0, tahun 2023.

Hasil penelitian yang diperoleh pada tabel 4.14 tersebut, menjelaskan
bahwa (1) semua variabel X dalam penelitian ini memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap variabel Y (2) variabel Xi dan X: secara
simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel Y.
Berdasarkan temuan tersebut diketahui bahwa dari dua variabel X yaitu
persepsi guru tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah dan kedisiplinan
guru, yang paling besar kontribusinya terhadap peningkatan kinerja guru
adalah kedisiplinan guru sebesar 89,7% yang dikategorikan pengaruhnya
tinggi/kuat. Sedangkan yang lebih rendah pengaruhnya terhadap kinerja
guru dari kedua variabel tersebut adalah persepsi guru tentang tipe
kepemimpinan kepala sekolah yaitu sebesar 58,2%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil laporan penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi guru
tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru
di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung Selatan.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kedisiplinan dengan
kinerja guru di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung Selatan.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi guru tentang
tipe kepemimpinan kepala sekolah dan kedisiplinan guru secara
simultan dengan kinerja guru di Sekolah Dasar Kabupaten
Lampung Selatan
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